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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Usiatoddleradalah salah satu periode usia perkembangan yang terjadi 

pada masa kanak-kanak awal, yaitu saat anak berada dalam rentang umur 1-3 

tahun.  Pada saat usia 1-3 tahun, kemampuan sfingter uretra dan sfingter ani 

untuk mengontrol rasa ingin berkemih dan defekasi mulai berkembang. 

Menurut Sigmund Freud dalam Sobur (2013), perkembangan psikoseksual 

pada tahap anal saat anak berusia 1-3 tahun terjadi ketertarikan yang berpusat 

pada bagian anal dengan terjadinya perkembangan dari otot-otot sfingter, yaitu 

anak mampu menahan atau mengeluarkan feses sesuai keinginannya sehingga 

pada saat ini toilet training memiliki peranan penting yang akan menimbulkan 

efek seumur hidup terhadap kepribadian anak.  

Toilet training merupakan salah satu tugas dari perkembangan anak 

pada usiatoddler(Hockenbery, Wilson, & Wong, 2012). Pada tahapan usia 1–3 

tahun atau yang disebut dengan usia toddler, kemampuan sfingter uretra yang 

berfungsi untuk mengontrol rasa ingin defekasi dan rasa ingin berkemih mulai 

berkembang, dengan bertambahnya usia, kedua sfingter tersebut semakin 

mampu mengontrol rasa ingin berkemih dan rasa ingin defekasi. Walaupun 

demikian, satu anak ke anak yang lainnya mempunyai kemampuan yang 

berbeda dalam pencapaian kemampuan tersebut. 
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Latihan BAB atau BAK pada anak sangat membutuhkan persiapan 

bagi ibu, yaitu baik secara pengetahuan, psikologis, maupun intelektual. 

Memiliki persiapan ,tersebut seperti pengetahuan, kematangan psikologis dan 

kemampaun intelektua, maka orang tua khususnya ibu  dapat menerapkan 

kapan waktu yang tepat bagi anak untuk diterapkan toilet training(Hidayat, 

2010).  

Dampak yang paling umum terjadi dalam kegagalan toilet training 

diantaranya adalah adanya perlakuan atau aturan yang ketat dari orangtua 

kepada anaknya dapat mengganggu kepribadian anak dan cenderung bersikap 

keras kepala bahkan kikir, seperti orangtua sering memarahi anak pada saat 

BAB atau BAK atau bahkan melarang BAB atau BAK saat bepergian. Selain 

itu, apabila orangtua juga santai dalam memberikan aturan dalam toilet 

training, maka anak dapat mengalami kepribadian ekspresif, seperti anak 

menjadi lebih tega, cenderung ceroboh, suka membuat gara-gara, emosional, 

dan seenaknya dalam melakukan kegiatan sehari-hari (Hidayat, 2010). Selain 

itu, apabila dilakukan toilet training pada anak dengan usia yang tidak tepat 

dapat menimbulkan beberapa masalah yang dialami anak yaitu seperti 

sembelit, menolak toileting, disfungsi berkemih, infeksi saluran kemih, dan 

enuresis (Hooman, Safaii, Valavi, & Amini-Alavijeh, 2013). 

Tindakan orang tua dalam menerapakan toilet training  pada anak 

tidak terlepas dari pengetahuan dan sikap dari orang tua sendiri. Hal ini berarti 

pengetahuan tentang toilet trainingmerupakan salah satu faktor terbentuknya 

perilaku toilet training.Perilaku dapat terjadi didasari oleh pengetahuan dan 
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sikap, namun tindakan dapat terjadipula tanpa didasari oleh keduanya.Salah 

satu upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap, maka diperlukan 

pendidikan kesehatan (Thomson, 2013). 

Pendidikan kesehatan adalah gabungan dari berbagai  kegiatan dan 

kesempatan yang berlandaskan pada prinsip-prinsip belajar untuk mencapai 

suatu keadaan, dimana individu atau kelompok di berikan informasi hidup dan 

sehat, tahu bagaimana caranya hidup sehat secara berkelompok maupun 

perseorangan. Hal ini bertujuan untuk  mengubah kesadaranterbentuknya 

suatu perilaku  (Notoatmodjo, 2010). 

Hasil studi retrospektif kasus kontrol yang dilakukan oleh Kiddoo 

(2012) menunjukkan bahwa anak-anak yang selalu diberi hukuman oleh 

ibunya pada saat melakukan kesalahan dalam toilet training anak dapat 

mengalami gejala inkontinensia atau Infeksi Saluran Kemih (ISK). Sedangkan 

pada anak yang mendapatkan motivasi dari ibunya pada saat melakukan toilet 

training anak dapat mengalami gejala inkontinensia dan Infeksi Saluran 

Kemih (ISK) yang lebih rendah. Sementara itu, anak-anak yang selalu 

diberikan reinforcement positif oleh ibunya maka anak akan semakin 

termotivasi untuk melakukan toilet training.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Onen, Aksoy, Tasar dan Bilge 

(2012) dapat disimpulkan bahwa terdapat banyak faktor yang berperan aktif 

pada anak dalam melakukan toilet training yaitu tingkat pendidikan ibu, sosial 

dan budaya, struktur tingkat pendapatan keluarga, usia anak, metode yang 

digunakan, tempat, jenis toilet, pengetahuan, psikologis anak, status, dan 
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gender. Inisiasi toilet training diantaranya dapat dipengaruhi oleh tingkat 

ekonomi keluarga, ukuran keluarga, status tempat tinggal antara kota dan desa.  

Dalam penelitian Bloom (2003) menunjukan bahwa anak seringkali 

menolak melakukan toilet training dan bersembunyi dari orang tua,. 

Sedangkan individu harus mampu melakukan perawatan mandiri (self care) 

untuk memenuhi kebutuhannya. Orang tua berperan penting dalam aktivitas 

self care, orang tua perlu dibekali perilaku untuk kemandirian anak, 

pembentukkan kepribadian, dan memberikan pendidikan, maka diperlukan 

usaha-usaha dalam menerapkan toilet training toddler yaitu dengan 

memberikan suatu pendidikan kesehatan terhadap perilaku ibu dalam 

pelaksanaan toilet training. 

Penelitian yang dilakukan wahyu (2014) menemukan bahwa ada 

pengaruh signifikan pendidikan kesehatan tentang toilet training anak usia 1-3 

tahun terhadap pengetahuan ibu di desa Sambon Banyudono Boyolali dengan 

nilai rata-rata tingkat pengetahuan sebelum mendapatkan pendidikan 

kesehatan tentang toilet training anak usia 1-3 tahun sebesar 14,12 yang 

nilainya lebih kecil dari tingkat pengetahuan sesudah mendapatkan pendidikan 

kesehatan tentang toilet training anak usia 1-3 tahun yaitu sebesar 16,48. 

Begitupun penelitian Probowati (2014) dalam penelitiannya menemukan nilai 

rata-rata tingkat pengetahuan sebelum mendapatkan pendidikan kesehatan 

sebesar 14,12 yang nilainya lebih kecil dari tingkat pengetahuan sesudah 

mendapatkan pendidikan kesehatan yaitu sebesar 16,48. 
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Kelurahan Singkup merupakan salah satu Kelurahan yang ada di 

Kecamatan Purbaratu Kota Tasikmalaya. Dari hasil pendahuluan didapatkan 

jumlah anak usia 1-3 tahun sebanyak 207 orang yang tersebar di 8 Posyandu. 

Menurut informasi dari petugas kesehatan didapatkan selama ini pemberian 

pendidikan kesehatan kepada ibu balita usia 1-3 tahun belum pernah 

diberikan. Namun hanya sebatas konseling dalam kegiatan Posyandu dan 

materi yang disampaikan pun sesuai kebutuhan dari masyarakat. Hal ini 

disebabkan karena  posisi petugas kesehatan jauh berada di pinggiran wilayah 

desa, sehingga menyulitkan masyarakat untuk melakukan konsultasi. 

Selain itu, di Kelurahan Singkup masih banyak masyarakat yang 

menggunakan MCK umum. Untuk mandi, mencuci, dan termasuk untuk BAB 

dan BAK. Sehingga kurangnya pengetahuan ibu dalam pelaksanaan toilet 

training, dan banyaknya ditemukan anak usia toddler masih rewel apabila 

BAK dan belum mampu berbicara kepada orangtuanya termasuk ibu. 

Beberapa permasalahan yang ditemukan terkait dengan toilet training 

didapatkan informasi dari 10 orang ibu yang diwawancara sebanyak 8 orang 

yang belum dapat mengatakan pengertian dan tujuan dari toilet training. 

Kemudian didapatkan informasi bahwa ibu mengatakan tidak mengetahui cara 

yang baik dalam melatih anak untuk toilet training.Dari 10 yang diwawancara 

sebanyak 6 orang beranggapan bahwa anak nantinya akan mandiri tanpa 

diarahkan secara benar. Anak akan mampu BAB dan BAK ke kamar mandi 

secara mandiri seiring dengan perkembangan usianya.Ibu mengatakan 

memarahi anak apabila anak buang air kecil di celana, ibu juga beranggapan 
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bahwa toilet training pada anak dilakukan pada saat anak sudah mampu 

bicara. Hasil wawancara kepada tersebjut didapatkan sebanyak 3 orang merasa 

jengkel apabila anak berkemih di mana saja 

Selain itu, dari hasil wawancara tersebut terdapat 3 orang ibu 

mengatakan anaknya sudah dapat mengontrol BAK dan BAB, 4 anak 

memakai popok jika malam hari, 2 anak memakai popok jika sedang 

berpergian, 1 anak belum dilatih toilet training dan masih sering mengompol 

serta tidak memberi tahu ibunya jika ingin buang air. Dilihat dari cara 

mengajarkan toilet training, 4 ibu merasa tidak perlu membuat jadwal 

kebiasaan untuk latihan BAK dan BAB sedangkan ibu lainnya mengajarkan 

anaknya dengan membiasakan anak untuk buang air pada jam tertentu. Dari 

wawancara tersebut juga didapatkan hanya ada 3 ibu yang memulai toilet 

training pada usia yang menunjukan anak telah memiliki kesiapan fisik untuk 

dilatih BAK dan BAB di toilet, yaitu pada usia 18-24 bulan. 

Hasil wawancara pada ibu mengenai pelaksanaan toilet training  

didapatkan sebanyak 3 orang merasa takut untuk bicara bahwa dirinya mau 

berkemih, menahan pipisnya dicelana, sebanyak 3 orang suka rewel ketika 

BAK, dan 4 orang anak sudah mampu melaksanakan toilet training dengan 

bangga .  

B. Rumusan Masalah 

Toilet training merupakan salah satu tugas dari perkembangan anak pada 

usia toddler, oleh karena itu tindakan orang tua dalam menerapkan toilet 

training  pada anak tentang tidak terlepas dari pengetahuan dan sikap dari 
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orang tua sendiri. Penelitian tentang pengaruh pendidikan kesehatan terhadap 

perilaku ibu tentang pelaksanaan toilet training pada anak usia toodler (1-3 

Tahun) masih belum banyak dilakukan. Padahal sangat penting sebagai upaya 

melatih anak mandiri dalam melatih anak dalam personal hygiene secara 

mandiri, oleh karena itu rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah 

ada pengaruh pendidikan kesehatan terhadap perilaku ibu tentang pelaksanaan 

toilet training pada anak usia toodler (1-3 Tahun) di Desa Singkup Purbaratu 

Kota Tasikmalaya. 

 

C. Tujuan penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diketahuinya pengaruh pendidikan kesehatan terhadap perilaku ibu 

tentang pelaksanaan toilet training pada anak usia toodler (1-3 Tahun) di 

Desa Singkup Purbaratu Kota Tasikmalaya. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahuinya pengetahuan ibu tentang toilet training pada anak usia 

toodler (1-3 Tahun) sebelum dan sesudah diberikan pendidikan 

kesehatan di Desa Singkup Purbaratu Kota Tasikmalaya 

b. Diketahuinya sikap ibu tentang toilet training pada anak usia toodler 

(1-3 Tahun) sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan di 

Desa Singkup Purbaratu Kota Tasikmalaya 

c. Diketahuinya tindakan ibu tentang tentang toilet training pada anak 

usia toodler (1-3 Tahun) sebelum dan sesudah diberikan pendidikan 

kesehatan di Desa Singkup Purbaratu Kota Tasikmalaya 
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d. Diketahuinya pengaruh pendidikan kesehatan terhadap perilaku ibu 

tentang pelaksanaan toilet training pada anak usia toodler (1-3 Tahun) 

di Desa Singkup Purbaratu Kota Tasikmalaya. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti  

Hasil penelitian ini dapat menambah pengalaman dan pengetahuan 

tentang pengaruh pendidikan kesehatan terhadap perilaku ibu tentang  

toilet training serta sebagai aplikasi ilmu yang telah didapatkan di 

bangku kuliah. 

2.  Bagi Profesi Perawat 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi tenaga kesehatan khususnya 

perawat sebagai upaya untuk memberikan pendidikan kesehatan kepada 

orang tua mengenai toilet training pada anak usia toddlersecara 

berkesinambungan. 

3. Bagi FIKes Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah bahan informasi yang 

dijadikan sebagai referensi bagi pengembangan ilmu dan penelitian lebih 

lanjut, serta dapat memberikan informasi yang akurat kepada mahasiswa 

dan pihak terkait lainnya tentang perilaku yang baik dan benar pada anak 

usia toddler tentang toilet training.  

4. Bagi Puskesmas 

Hasil penelitian ini diharpakan dapat memberikan informasi bagi 

Puskesmas mengenai pengetahuan, sikap dan tindakan orang tua 

terhadap anak usia toddler, sehingga Puskesmas dapat memberikan 
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penyuluhan melalui pendidikan kesehatan tentang toilet trainingyang 

rutin dan berkesinambungan. 

5. Bagi Peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat memperluas pemahaman bagi semua pihak 

yang peduli terhadap kemandirian anak dalam toiletingdan para peneliti 

lain sehingga melakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor 

yang berhubungan dengan kemampuan anak dalam toileting. 
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